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ABSTRACT
Rika Ayu Lestrai, 2018 “Pengaruh Kepemimpinan Kepala dan Iklim sekolah
terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Pamenang, Kabupaten Merangin,
Provinsi Jambi.” Tesis Progran Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

The phenomenon in the field shows that the performance of SD Negeri
Pamenang District, Merangin District teachers has not run optimally. Researchers
suspect that the principal's leadership and school climate influence the performance
of SD Negeri Pamenang District, Merangin District teachers. Therefore it is
necessary to conduct research to test the truth. The purpose of this study was to find
out (1) Principal Leadership has an Influence on Teacher Performance (2) School
Climate has an effect on Teacher Performance and (3) Leadership has an effect on
Teacher Performance through School Climate in SD Negeri Pamenang District,
Merangin Regency.

This type of research is causative research. The population in this study were
180 SD Negeri Pamenang District Teachers, Meranggin Regency. The sampling
technique uses stratified proportional random sampling. The number of samples in
this study were 77 teachers. data collection instrument using a questionnaire with a
Likert scale, Data analysis technique Path Anlysis

The results of the study illustrate that (1) Principal leadership has a direct
effect on teacher performance by 0.371 (2) School climate has a direct effect on
teacher performance by 0.373 (3) Principal leadership has a direct effect on teacher
performance through school climate by 0.149. this explains that in order to improve
teacher performance properly and ideally, it is better to first improve the leadership
of the school principal and the school climate so that good teacher performance is
created in carrying out the work to be achieved.



ABSTRAK

Rika Ayu Lestrai, 2018 “Pengaruh Kepemimpinan Kepala dan Iklim sekolah
terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Pamenang, Kabupaten Merangin,
Provinsi Jambi.” Tesis Progran Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Fenomena dilapangan memperlihatkan Kinerja guru SD Negeri Kecamatan
Pamenang, kabupaten Merangin belum berjalan secara maksimal. Peneliti menduga
bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah berpengaruh terhadap
kinerja guru SD Negeri Kecamatan Pamenang, Kabupaten Merangin. Oleh karena itu
perlu diadakan penelitian untuk menguji kebenarannya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui (1) Kepemimpinan Kepala sekolah Berpengaruh terhadap
Kinerja Guru (2) Iklim Sekolah berpengaruh terhadap Kinerja Guru dan (3)
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Guru Melalui Iklim Sekolah SD
Negeri Kecamatan Pamenang, kabupaten Merangin.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah 180 Guru SD Negeri Kecamatan Pamenang, Kabupaten Meranngin. Teknik
pengambilan Sampel menggunakan stratified proportional random sampling. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 77 Guru. instrumen pengumpulan data
menggunakan angket dengan skala Likert, Teknik analisis data Anlysis Path

Hasil penelitian menggambarkan bahwa (1) Kepemimpinan Kepala Sekolah
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru sebesar 0.371 (2) Iklim Sekolah
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja guru sebesar 0.373 (3) Kepemimpinan
Kepala sekolah berpengaruh terhadap Kinerja guru melalui Iklim sekolah secara
sebesar 0.149. Hal ini menjelasakn bahwa untuk meningkatkan kinerja guru dengan
baik dan ideal sebaiknya perlu ditingkatkan dahulu kepemimpinan kepala sekolah
dan iklim sekolah sehingga terciptanya kinerja guru yang baik dalam melaksanakan
pekerjaan yang akan dicapai.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya merupakan sarana utama dalam rangka
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) guna pencapaian tingkat
kehidupan semakin maju dan sejahtera. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
Nasional yaitu bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang berkualitas, maju,
mandiri dan modern. Artinya pendidikan merupakan ujung tombak kemajuan suatu
bangsa, karena pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan produktif.

Salah satu Sumber daya manusia yang menentukan ketercapainya tujuan
pendidikan nasioanl adalah guru. Guru juga dipandang sebagai tokoh sentral yang
patut ditiru oleh peserta didik dalam memperoleh pengetahuan melalui proses
pembelajaran. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen, guru adalah pendidikan profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.

Kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh dari memadai. Besarnya
anggaran pendidikan pun tidak serta merta menjadikan kualitas pendidikan
meningkat. Mengapa? Karena kualitas guru masih bermasalah. Dalam situs Yunus,
Detik News (2017) hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) rata-rata Nasional hanya
44,5 jauh dibawah nilai standar yaitu 75. Hal itu tidak jauh berbeda dengan nilai

hasil Uji Kompetensi Guru SD Negeri di Kabupaten Merangin pada tahun 2019



nilai rata-rata sebesar 47,25 berada pada tingkat ke 7 dari 10 Kabupaten/Kota di
Provinsi Jambi. Hal itu Mengingatkan bahwa posisi guru sangat strategis dalam
menentukan mutu pendidikan karena guru merupakan yang bersinggungan
langsung dengan peserta didik, melalui adanya kinerja yang baik maka guru dapat
menciptakan pembelajaran yang berkualitas sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Sebagai orang yang berada pada garis terdepan dalam penyelenggaraan proses
pembelajaran maka guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam menentukan
kesuksesan pembelajaran. Hal ini sependapat dalam penelitian Efrison, (achmad
1993:6) menyatakan bahwa betapapun baiknya pelengkapan kurikulum, metode
media, sumber daya belajar serta sarana dan prasarana namun keberhasilan
pendidikan di sekolah terletak pada kinerja guru. Sebagaimana disampaikan
Supardi, (2013) kinerja yang baik terlihat dari bagaimana guru bisa merealisasikan
tugasnya dengan baik yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, melakukan evalusi peserta didik, artinya semakin baik kinerja guru
dalam melaksanakan tugasnya maka akan mampu menghasil output yang baik pula.

Berdasarkan pengamatan dilakukan penulis secara informal terhadap 22
sekolah SD Negeri Kecamatan Pamenang. Peneliti menemukan beberapa indikasi
yang menunjukkan masih rendahnya pelaksanaan tugas guru seperti (1) Masih ada
guru yang belum melengkapi perangkat pembelajaran dan tidak mempersiapakan
kebutuhan setiap pertemuan.(2) Masih ada guru yang datang terlambat dalam
melaksanakan tugas pembelajaran terhadap peserta didik, hal ini terlihat peserta

didik yang bermain diluar kelas di saat jam pelajaran yang telah masuk. (3) Masih



adanya guru yang belum menguasai kelas dengan baik. Hal ini ini terlihat dari guru
yang tidak sistematis dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik.
(4) Masih ada guru memilih model pembelajaran dengan menggunakan metode
konvensional (5) Masih ada terdapat guru di akhir pelajaran tidak melakukan
penilaian terhadap proses pembelajaran anak, hal ini terlihat guru langsung keluar
kelas tanpa melakukan past-test (6) Masih ada terdapat guru yang kurang
memperhatikan kesulitan siswa dalam memahami proses pembelajaran dan
memecahkan permasalahan (7) Terdapat guru yang tidak langsung memeriksa hasil
pekerjaan siswa, hal ini terlihat dari banyaknya buku yang menumpuk di meja-meja
guru. (8) terdapat 65% siswa yang masih belum mencapai ketuntasan Kkriteria
minimal (KKM) nilai ulangan untuk beberapa mata pelajaran (Sumber:Data
Ulangan Siswa).

Penelitian yang dilakukan oleh Abidin, n.d.(2021) SD Negeri Kabupaten
Sarolangun menunjukkan hasil tingkat pencapaian variabel kinerja guru sebesar
67,94% berada pada kategori cukup baik, sedangkan penelitian Rasmaniar, (2015)
SD Negeri di Kabupaten Bungo dengan tingkat variabel kinerja guru berada pada
kategori cukup. Hal inilah yang menarik perhatian peneliti untuk melakukan
penelitian tentang kinerja guru di provinsi Jambi dengan kabupaten yang berbeda di
Kabupaten Merangin khususnya Kecamatan Pamenang untuk melakukan penelitian
tentang mengenai kinerja guru.

Masih rendahnya kinerja guru yanhalg tergambar dalam fenomena di atas
diduga ada kaitannya dengan kurang baiknya kepemimpinan kepala sekolah dan

iklim sekolah yang belum kondusif. Gibson (Suharsaputra, 2010) menyatakan



faktor yang mempengaruhi kineja guru adalah kepemimpinan. Selanjutnya Menurut
penelitian Rabiyah (2013) kepemimpinan yang baik dapat dilihat dari performance
kepala sekolah yang tampak pada aspek manejerial yang dimilikinya. Dalam
penelitian Oki (2018) menunjukkan bahwa kinerja guru di pengaruhi oleh
kepemimpinan sebesar 28,4% terhadap kinerja guru. Hasil prasurvey yang
dilakukan di SD Negeri Kecamatan Pamenang Kabupaten Merangin menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah belum berjalan dengan baik atau belum
mampu mempengaruhi dan memotivasi bawahannya untuk melaksankan pekerjaan
dengan baik serta kurang terlihat keakraban antara kepala sekolah dan bawahan dan
berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa guru mengatakan bahwa kepala
sekolah kurang memperhatikan permasalahan guru dalam melaksanakan tugas dan
kurang memberikan reward kepada guru yang berprestasi.

Selanjutnya berdasarkan prasurvey yang dilakukan peneliti lakukan
menunjukkan bahwa iklim sekolah belum berjalan secara kondusif , baik dalam
bentuk hubungan keakraban, keterlibatan serta lingkunagn fisik yang belum baik.
Hal itu terlihat kurang harmonisnya hubungan antar guru sesama guru dan kepala
sekolah, tingginya tekanan yang diberikan kepala sekola kepada guru serta
kerusakan-kerusakan bangunan dan kekurangan fasilitas mengajar. Hal ini terlihat
pada data yang peneliti dapatkan terdapat 70% kerusakan ringan dan 30%
kerusakan sedang maupun kerusakan berat (Sumber: Data Sekolah).

Melihat fenomena dilapangan tersebut, jika kondisi seperti ini dibiarkan
belangsung terus menerus, maka dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap

kualitas output pendidikan di SD Negeri Kecamatan Pamenang. Sehingga peneliti



merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang kinerja guru dan mencari faktor-
faktor apa saja dapat mempengaruhi kinerja tersebut.
B. Identifikasi Masalah

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap
sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang
merupakan pencerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dam melaksanakan
tugas dan kewajiban tidak terlepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor
eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru.

Berdasarkan kajian teori, banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru.
Menurut Anoraga, (2000) mengklarifikasikan bahwa yang menpengaruhi kinerja
guru yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara lain kecerdasan
emosional, sikap, minat dan persepsi, motivasi kerja, kepribadian sedangkan
faktor eksrternal adalah struktur tugas, iklim sekolah, supervisi, kepemimpinan,
komunikasi dan sistem imblan sedangkan menurut Mangkunegara, (2004)
menyatkan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu motivasi,
tingkat pendidikan guru, supervisi pengajaran, program penataran, iklim yang
kondusif, sarana dan prasarna, kondisi fisik dan mental guru, kepemimpinann
kepaa sekolah, jaminan kesejahteraan, kemampuan manjerial kepala sekolah dan
lain-lain.

Merujuk pada uraian pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi kinerja guru diidentifikasi antara lain: supervisi, motivasi,
kepemimpinan, intensif, komitemen, iklim sekolah. Untuk lebih jelas dapat dilihat

pada gambar 1 yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru.



Supervisi Kepemimpinan

~

Insentif ey Kinerja Guru &—— Komitem

_— N

Iklim sekolah Motivasi

Gambar 1: faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru
Supervisi adalah proses pemberian bantuan, bimbingan kepada guru untuk

meningkatkan kemampuan profesionalnya. Supervisi yang dilaksanakan dengan
baik akan memperbaiki pelaksanaan tugas-tugas guru sehingga mampu
meningkatkan kinerja guru. Fenomena yang ditemukan dilapangan terlihat guru
beranggapan supervisi hanya untuk mencari kesalahan dalam melaksanakan tugas.
Pengawasan dalam melaksanakan supervisi diantaranya kurang terampil
membangun hubungan sosial, iklim sekolah yang kurang kondusif sehingga tidak
terjalin hubungan yang harmonis antara guru dengan supervisor.

Kepemimpinan kepala sekolah menurut Wahyudi, (2009) kemampuan
seseorang dalam menggerakan, mengarahkan sekaligus mempengaruhi pola pikir,
cara kerja setiap anggota bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam
pengambilan keputusan untuk kepentingan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Baik buruknya kinerja guru tidak terlepas dari kepemimpinan yang
dilakukan kepala sekolah. Pola kepemimpinannya sangat berpengaruh bahkan

sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah dan kinerja guru. fenomena



dilapangan menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah belum berjalan
dengan baik hal itu terdapat kepala sekolah terkesan peduli terhadap guru. Hal ini
terungkap dari pernyataan yang disampaikan guru bahwa mereka merasa kurang
mendapatkan perhatian dan penghargaan dari kepala sekolah, guru merasa kurang
pedulinya kepala sekolah dalam permasalahan yang dihadapi guru melaksanakan
tuganya, serta kepala sekolah kurang memberikan teguran kepada guru ketika
terlambat atau belum melaksanakan kegiatan pembelajaran

Menurut Sopiah (2008)Komitmen organisasi sebagai keberpihakan dan
loyalitas guru terhadap prganisasi dan tujuan organisasi. Guru yang mempunyai
komitmen yang tinggi akan disenangi oleh murid-muridnya dan juga berakibat
terhadap motivasi belajarnya. Seseorang yang memiliki komitmen diyakini akan
dapat meningkatkan kinerjanya. Semakin tinggi komitmen seseorang yang
dilakukan maka akan semakin baik pula kinerja yang dilakukan. Berdasarkan
fenomena dilapangan, komitmen guru belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
Hal ini terlihat dari tidak lengkapnya perangkat pembelajaran yang dimiliki guru.
Sebagaian guru sering meninggalkan kelas pada saat pembelajaran, sebagian guru
yang datang terlambat datang ke sekolah, dan sebagian guru tidak tepat waktu
masuk dan keluar kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung

Motivasi merupakan keadaan dalam diri yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivasi kerja
merupaka dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang, yang dapat
membangkitkan semangat dan gairah untuk berprestasi lebih baik. Dengan

motivasi yang dimiliki oleh guru diharapkan tingkat pelaksanaan tugas dan



kewajiban sebagai pengajar dan pendidiik dapat lebih ditingkatkan. Berdasarkan
fenomena menunjukkan bahwa kurangnya motivasi untuk mengembangkan karir
untuk berprestasi, guru kurang bersemangat dalam melakanakan tugas, yang
penting baginya semua materi yang sudah diprogramkan selesai diajarkan, tanpa
memperhatikan pemahaman dari siswa hal itu terlihat dari nilai siswa yang
cndrung rendah.

Selanjutnya salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu iklim
sekolah dalam suatu lembaga atau organisasi. Iklim sekolah atau suasana kerja di
sekolah adalah segala sesuatu yang dialami oleh guru dan warga sekolah ketika
berinteraksi dalam lingkungan sekolah. Iklim sekolah yang kondusif
mempengaruhi organisasi sekolah. Dengan kata lain, maju atau mundurnya
sekolah bergantung pada kemampuan sekolah tersebut menciptakan lingkungan
dan ketersediaan lingkungan untuk menerima keberadaanya. Berdasarkan
fenomena dilapangan menunjukkan bahwa iklim sekolah belum berjalan efektif,
hal ini terlihat kurang berfungsinya unit-unit pelayanan yang mendukung
kelancaran proses belajar mengajar; hubungan sesama guru juga kurang terlihat
harmonis sehingga membuat guru sulit bekerjasama; keluhan guru bahwa mereka
kurang bebas berkreasi dan mengemukakan ide-ide atau pendapat disaat rapat-
rapat tertentu; keluhan guru tingginya tekanan dari pimpinan untuk menyelesaikan
masalah-masalah adminstarasi; serta lingkungan fisik yang kurang mendukung
seperti kelas bocor dsb, hal ini akan berdampak terhadap kinerja guru nantinya.

Insentif juga ikut mempengaruhi kinerja guru. Menurut Gistituati, (2009)

insentif sebagai suatu imbalan organisasi terhadap motivasi individual yaitu



seorang guru yang menerima insentif dari organisasi. Seseorang pekerja
mengharapkan gaji atau insentif sesuai dengan jenis dan beban yang diembannya.
Begitu juga dengan guru disekolah apabila gaji atau insentif yang diterima sesuai
dengan beban pekerjaan yang dilakukannya dan gaji tersebut dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya, maka hal itu akan mendorong untuk bekerja dengan lebih
baik sehingga berdampak kepada kinerja yang baik juga. Berdasarkna fenomena
dilapangan masih ada guru yang belum menerima insentif dalam melaksanakan
pekerjaannya dalam beberapa bulan.

Melihat dari gejala-gejala yang ada dilapangan, maka diduga masalah yang
perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan kinerja guru adalah masalah
kepemimpinan dan iklim sekolah yang paling dominan mempengaruhi kinerja
guru.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja guru. Namun faktor kepemimpinan dan Iklim sekolah yang
merupakan faktor yang paling menonjol mempengaruhi kinerja guru menurut
pandangan penulis karena faktor-faktor ini menyangkut pelaksanaan proses
pendidikan. Maka dari sekian banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
guru, penulis menetapkan dan membatasi permasalah hanya pada kepemimpinan
kepala sekolah (X1) dan iklim sekolah (X2) terhadap kinerja guru (Y) guru SD

Negeri Kecamatan Pamenang Kabupaten Merangin Provinsi Jambi.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

3.

Apakah terdapat pengaruh secara langsung kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SD Negeri Kecamatan Pamenang Kabupaten
Merangin?

Apakah terdapat pengaruh secara langsung Iklim Sekolah terhadap kinerja
guru di SD Negeri Kecamatan Pamenang Kabupaten Merangin?

Apakah terdapat pengaruh secara tidak langsung kepemimpinan kepala
sekolah melalui iklim Sekolah terhadap kinerja guru di SD  Negeri

Kecamatan Pamenang Kabupaten Merangin?

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini

dilakukan adalah untuk:

1. Pengaruh secara langsung kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh

terhadap kinerja guru di SD Negeri Kecamatan Pamenang Kabupaten

Merangin.

. Pengaruh secara langsung Iklim sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru

di SD Negeri kecamatan Pamenang Kabupaten Merangin.

. Pengaruh secara tidak langsung Kepemimpinan kepala sekolah melalui

Iklim sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru di SD Negeri Kecamatan

Pamenang Kabupaten Merangin



11

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada beberapa pihak
antara lain:
1. Manfaat Praktis

a. Masukan bagi Kepala UPTD Kecamatan Pamenang, sebagai masukkan
dalam rangka mengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah, serta kinerja guru di SD
Negeri Kecamatan Pamenang, Merangin.

b. Masukan bagi kepala sekolah SD Negeri Kecamatan Pamenang dalam
rangka meningkatkan kinerja guru melalui kepemimpinan kepala sekolah
dan Iklim sekolahMasukan bagi guru SD Negeri Kecamatan Pamenang
dalam meningkatkan kinerjanya.

c. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang menunjang
terlaksananya penelitian ini.

2. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan satu kontribusi pemikiran ilmiah dalam melengakapi kajian
ilmu pengetahuan terutama di Aspek Ilmu Adminstarsi pendidikan

b. Sebagai salah satu bahan referensi bagi para peneliti lain yang tertarik
meniliti mengenai masalah tentang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah
dan iklim sekolah terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Pamennag,

Kabupaten Merangin, Jambi.



